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ABSTRAK

Tumbuhan gulma siam merupakan tumbuhan pengganggu tetapi bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Dalam kesehatan berguna sebagai obat luka, diabetes, batuk maupun sebagai antoksidan.
Diketahui bahwa senyawa yang dapat menyembuhkan luka dan aktivitas antioksidan adalah senyawa
flavonoid. Telah dilakukan penelitian identifikasi senyawa flavonoid ekstrak daun gulma siam
(Chromolaena odorata L.) dengan uji kualitatif dan perhitungan nilai retension factor (Rf) dengan
metode kromatografi lapis tipis (KLT). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya
senyawa flavonoid yang terkandung pada ekstrak daun gulma siam (Chromolaena odorata L.). Daun
gulma siam dilarutkan menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi yang bertujuan
untuk menyari kandungan kimia yang terdapat didalam daun gulma siam. Penentuan senyawa
menggunakan dua cara yaitu uji kualitatif (uji pereaksi) dan perhitungan nilai RF dengan kromatografi
lapis tipis (KLT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun gulma siam mengandung senyawa
flavonoid yang ditandai dengan perubahan warna merah setelah dilakukan uji kualitatif (uji pereaksi).
Sedangkan untuk kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan eluen etil asetat : n-hexan (1:1) ekstrak
etanol dengan nilai Rf (0,3 cm, 0,55 cm), ekstrak N-Hexan dengan nilai Rf (0,27 cm, 0,36 cm) dan
ekstrak H20 dengan nilai Rf (0,61 cm, 0,67 cm) positif mengandung flavonoid yang ditandai dengan
warna bercak biru dan hijau dan teridentifikasi dengan nilai Rf Flavonoid yaitu 0,2-0,75 cm.

Kata kunci : Daun Gulma Siam, Flavonoid, Retensi faktor.
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PENDAHULUAN

Pada dasarnya, sejak dahulu bangsa Indonesia
telah mengenal dan memanfaatkan tumbuhan
berkhasiat obat sebagai salah satu upaya untuk
menanggulangi masalah kesehatan. Tidak ada yang
dapat memastikan sejak kapan tradisi memanfaatkan
tumbuhan berkhasiat obat ini muncul di Indonesia.
Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan herbal
ini kemudian diwariskan secara turun temurun hingga
generasi sekarang. Dengan warisan inilah sampai
saat ini telah tercipta berbagai ramuan herbal yang
merupakan ciri khas pengobatan tradisional Indonesia
(Khaoirul, 2010).

Pemanfaatan tumbuhan obat didukung dengan
makin berkembangnya disiplin ilmu kedokteran yang
mulai memberikan perhatian pada tanaman obat dan
atau obat herbal. Selain mengandungair, tumbuhan

juga mengandung senyawa kimia lain yang
kebanyakan terdiri dari senyawa anorganik dan
organik yakni metabolit primerdan metabolit

sekunder. Kedua senyawa tersebut memiliki fungsi
yang berbeda (Hanani, 2015).

Salah satu tumbuhan yang biasa digunakan
sebagai bahanobat adalah tumbuhan gulma siam.
Gulmasiam merupakan tumbuhan penganggu yang
sangat merugikan tumbuhan disekitarnya, karena
kompetitor dalam penyerapan air dan unsur hara.
Tumbuhan ini menjadi salah satu penyebab
turunnya hasil panen pada tanaman perkebunan,
seperti cabai, tebu, kelapa, kelapa sawit dan lain-
lain. Namun, di sisi laintumbuhan gulma siam memiliki
berbagai potensi bermanfaat bagi kehidupan
manusia, di bidang pertanian dapat digunakan
sebagai pupuk organik, biopestisida serta herbisida
dan di bidang medis secara tradisional dapat
digunakan sebagai obat Iluka, diabetes, batuk,
menghentikan pendarahan serta mempunyai aktifitas
antioksidan yang tinggi(Saputra,dkk. 2017).

Senyawa flavonoid adalah suatu kelompok
senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam.
Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah,
ungu dan biru dan sebagai zat warna kuning yang
ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. Sejumlah
tanaman obat yang mengandung flavonoid telah
dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan,

Ekstrak etanol daun gulma siam positif
mengandung senyawa metabolit sekunder, salah
satunya adalah senyawa flavonoid. Maka dari itu
melihat banyaknya khasiat dari tanaman gulma siam
tersebut yang berguna bagi kesehatan khususnya
sebagai antiinflamasi dilakukan kembali penelitian
untuk mengidentifikasi senyawa flavonoid pada daun
gulma siam (Chromolaena odorata L.) yang diambil di
kabupaten maros dimana Flavonoid ini berfungsi
sebagai antiinflamasi (Fitrah dkk, 2017).

JENIS PENELITIAN

Jenis penelitan ini  adalah  penelitian
eksperimen untuk mengidentifikasi senyawa flavonoid
pada ekstrak daun gulma siam (Chromolaena odorata
L.) dengan uji kualitatif dan perhitungan nilai Rf
menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT).

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi pada penelitian ini adalah tumbuhan
gulma siam yang berada pada satu tempat daun
gulma siam.

Adapun sampel pada penelitian ini adalah 250
gr daun gulma siam yang diambil dari satu tempat
merupakan daun yang masih segar.

ALAT DAN BAHAN

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah
batang pengaduk, beker gelas, chamber, corong
pisah, cawan porselin, gelas erlenmeyer, gelas
ukur, kompor listrik, oven, pinset, pipet tetes, pipa
kapiler, plat KLT silica gel GF 254, rotavapor,
tabung reaksi, sinar UV dan toples untuk maserasi.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah air suling, aluminium foil, asam klorida
pekat, etanol, etil asetat, magnesium, N-Hexan,
kapas dan label.

PROSEDUR KERJA

a. Pengambilan sampel
Sampel daun gulma siam yang digunakan

adalah daun yang masih segar, masih tampak
hijau tua. Pengambilan sampel dipilih pada
waktu pagi hari 07.00-09.00.

b. Pengolahan sampel

Daun gulma siam yang telah diambil

dipisahkan dari kotoran-kotoran atau bahan-
bahan asing. Kemudian daun dicuci bersih
menggunakan air mengalir, lalu dipotong kecil-
kecil dan dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan dan tidak terkena cahaya matahari
langsung.

C. Ekstraksi sampel
Daun gulma siam ditimbang sebanyak
250 gram, dimasukkan kedalam bejana
maserasi (kaca) dan dibasahi dengan etanol
sebanyak + 3 L atau sampai seluruh daun
terendam etanol. Metode ini diakukan selama
5 hari, terlindung dari sinar matahari dan

diaduk selama beberapa menit dua kali dalam sehari.

Ekstrak kemudian disaring dari ampasnya, kemudian

diekstraksi kembali sebanyak tiga kali hingga
simplisia terekstraksi sempurna. Dikatakan
terekstraksi sempurna apabila warna dari cairan
penyari sudah bening. Setelah terekstraksi

sempurna, ekstrak etanol dikumpulkan dan diuapkan
dalam rotavapor.
Partisi sampel dengan N-Hexan dan H20
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Ekstrak etanol kental Daun gulma siam disuspensikan
dengan air suling dan dimasukkan dalam corong
pisah, selanjutnya diekstraksi dengan pelarut N-
Hexan, dikocok hingga homogen dan didiamkan
hingga nampak memisah. Setelah tampak memisah
kran dibuka, lapisan air dan lapisan n-hexan
ditampung dalam wadah yang terpisah. Ekstrak n-
hexan dan H20 yang diperoleh kemudian diuapkan
dan dimasukkan kedalam vial.
d. Uji Kualitatif Flavonoid
Sampel ditambahkan dengan 5 ml etanol,
kemudian dikocok dan dipanaskan. Hasil campuran
disaring dan dimasukan ke tabung reaksi. Selanjutnya
pada masing-masing filtrat kemudian ditambahkan
Mg 0,2 g dan 3 tetes asam klorida. Flavonoid positif
jika terjadiwarna merah, kuning atau jingga pada
lapisan etanol (Oktaviani, dkk. 2015., Adlhani, 2014).
e. Preparasi KLT
a. Penjenuhan Chamber
Cairan pengelusi yang telah dibuat dengan
perbandingan tertentu dimasukkan ke dalam
chamber. Kertas saring yang telah dipotong
memanjang kemudian dimasukkan ke dalam chamber
hingga menjulur keluar lalu chamber ditutup.
Chamber dikatakan jenuh bila cairan pengelusi telah
mencapai ujung dari kertas saring.
b. Proses Elusi Ekstrak Pada KLT
Dibuat garis lurus pada lempeng KLT kira-kira 1
cm (sebagai batas bawah) dan 0,5 cm (sebagai batas
atas) dari masing-masing ujung lempeng. Ekstrak
etanol dan ekstrak n-hexan ditotolkan pada batas
bawah lempeng yang sebelumnya telah diaktifkan
dengan cara pemanasan pada suhu 120°C selama 15
menit. Penotolan dilakukan dengan menggunakan
pipet kapiler secara tegak lurus (90° dari permukaan
lempeng), kemudian masing-masing lempeng yang
sudah ditotolkan ekstrak tersebut dimasukkan
kedalam masing-masing chamber berisi eluen yang
telah dijenuhkan. Posisi lempeng berdiri dengan
kemiringan 50° dari dinding chamber dan batas
bawah tidak terendam. Chamber ditutup dan dibiarkan
hingga cairan pengelusi mencapai batas atas
lempeng.
C. Identifikasi Noda pada Lampu UV
Lempeng dikeluarkan dari chamber
dibiarkan hingga kering. Selanjutnya noda yang
terbentuk diamati dibawah sinar UV 366 nm.
Noda yang tampak pada lempeng ditandai untuk
kemudian dihitung jaraknya untuk menentukan nilai
Rfnya.

dan

d. Perhitungan Nilai Rf
harga Rf (Retention factor) yang dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
jarak yang ditempuh senyawa dari titik asal

jarak yang ditempuh pelarut dari titik asal

LANGKAH PENGOLAHAN DATA

Data yangdiperoleh dilihat berdasarkan hasil KLT
berupa noda atau bercak yang berpendar kuning,
hijau ataupun biru dibawah sinar UV 366 dan
teridentifikasi sebagai harga Rf (Retention factor)
sesuai rumus Rf di atas.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Hasil Penimbangan Sampel DaunGulma
Siam (Chromolaena odorata L.)

Berat Sampel | gerat Ekstrak | Rendamen
Daun Gulma Kental Daun
Siam Gulma Siam
250 gram 21 gram 8,4 %

Tabel 2. Hasil Uji Senyawa Flavonoid dengan Uiji

Pereaksi Ekstrak Etanol Daun Gulma Siam
(Chromolaena odorata L.)
No | Sampel | Pereaksi Warna Ket
1 Ekstrak Serbuk Merah (+)
Mg+HC
Etanol
| pekat

Tabel 3. Hasil Uji Senyawa Flavonoid dengan
Metode Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak
Etanol Daun Gulma Siam (Chromolaena
odorata L.) dengan Eluen Etil Asetat-N- Hexan
(1)

No Warna noda Nilai Rf
1 Biru 0,3
2 Hijau 0,55
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Tabel 4. Hasil Uji Senyawa Flavonoid dengan
Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak N- Hexan Daun
Gulma Siam (Chromolaena odorata L.) dengan
Eluen Etil Asetat-N- Hexan (1:1)

No Warna noda Nilai Rf
1 Biru 0,27
2 Hijau 0,36

Tabel 5. Hasil Uji Senyawa Flavonoid dengan
Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak H20 Daun
Gulma Siam (Chromolaena odorata L.) dengan
Eluen Etil Asetat-N- Hexan (1:1)

No | Warna noda Nilai Rf
1 Biru 0,61
2 Hijau 0,67
PEMBAHASAN
Pada penelitan ini  bertujuan untuk

mengidentifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak
daun gulma siam (Chromolaena odorata L.).
Untuk memperoleh ekstrak daun gulma siam,
harus melewati beberapa tahap yang pertama
yaitu sampel daun gulma siam yang sudah
dikeringkan diekstraksi menggunakan metode
maserasi karena merupakan metode sederhana
yang sangat cocok untuk menyari bahan yang
lembut atau tidak keras serta bahan yang tidak
tahan atau rusak karena pemanasan. Pelarut
yang digunakan adalah pelarut etanol karena
merupakan pelarut yang dapat menarik
komponen-komponen kimia baik yang bersifat
polar maupun non polar. Tujuan dari ekstraksi ini
adalah untuk menarik komponen kimia yang
terdapat pada daun gulma siam tersebut.

Hasil ekstrak daun gulma  siam
(Chromolaena odorata L) didapatkan ekstrak
etanol sebanyak 21 gram dengan rendamen
8,4%. Untuk identifikasi senyawa flavonoid pada
ekstrak daun gulma siam (Chromolaena odorata
L) dilakukan uji kualitatif atau uji pereaksi terlebih
dahulu yang bertujuan untuk mengidentifikasi
senyawa flavonoid dimana 1 g ekstrak gulma
siam ditambahkan etanol sebanyak 5 ml dan
dipanaskan lalu dimasukkan ke dalam tabung
reaksi kemudian ditambahkan pereaksi serbuk Mg
dan HCl pekat. Menurut Nirwana, 2015
digunakan magnesiumsebagai pereduksi, reduksi
tersebut dilakukan dalam suasana asam dengan
penambahan HCIl. Reduksi dengan magnesium
dan asam kloridapekat menghasilkan warna

kemerahan pada ekstrak tanaman uji. Hasil yang
didapatkan terjadi perubahan warna yaitu berwarna
merah sehingga ekstrak positif mengandung flavonoid.

Untuk identifikasi dengan kromatografi Lapis tipis
dilakukan fraksinasi terlebih dahulu untuk memisahkan
komponen yang bersifat polar dan non polar. Sebanyak
3 gram ekstrak kental etanol diekstraksi kembali
dengan menambahkan H20 dan n- hexan dengan
menggunakan corong pisah. Dikocok dan didiamkan
hingga terbentuk 2 lapisan. Lapisan bawah merupakan
lapisan air karena mempunyai BJ yang lebih besar dari
n-hexan. Air memiliki BJ 1 g sedangkan n-hexan 0,670-
0,677 g. Ekstrak n-hexan dan Ekstrak H20 kemudian
dimasukkan kedalam vial yang berbeda
untukdiidentifikasi.

Ekstrak etanol, N-Hexan dan H2O selanjutnya
dilakukan identifikasi senyawa secara kromatografi
lapis t ipis. Identifikasi KLT menggunakan silica gel 254
nm sebagai fase diam yang bersifat polar dimana
lempeng dipotong dengan ukuran 7x1 cm kemudian
diaktifkan dengan cara pemanasan di dalam oven
1200C selama 15 menit. Sedangkan untuk fase
geraknya digunakan bermacam-macam uluen yang
memiliki sifat polaritas yang berbeda-beda. Ekstrak
ditotolkan pada lempeng yang telahdiaktifkan kemudian
dimasukkan ke dalam chamber yang berisi eluen yang
telah dijenuhkan. Tujuan dari penjenuhan chamber ini
dimaksudkan agar proses elusi hanya berasal dari
eluen dan tidak diganggu oleh uap air sehingga
diperoleh hasil pemisahan yang baik dan memuaskan.
Lempeng yangtelah ditotolkan di identifikasi dibawah
sinar UV 366 nm setelah terelusi sempurna.

Menurut Anam, 2015 Mekanisme penampakan
noda pada lampu UV 254 nm adalah lempeng akan
berfluoresensi sedangkan noda akan tampak gelap
karena adanya daya interaksi antara sinar UV dengan
indikator fluoresensi yang terdapat pada lempeng.
Sedangkam mekanisme penampakan noda pada
lampu UV 366 nm adalah noda akan berfluoresensi
sedangkan lempeng akan tampak gelap karena adanya
daya interaksi antara sinar UV dengan kromofor yang
terikat oleh auksokrom yang ada pada noda tersebut .

Berdasarkan Rachmawati, 2017Hasil identifikasi
Kromatografi Lapis Tipis terhadap ekstrak etanol
dengan menggunakan eluen Etil Asetat : N-Hexan (1:1)
terdapat 2 noda yang berwarna biru dengan nilai Rf 0,3
dan hijau dengan nilai Rf 0,55. Menurut Hanani, 2015
flavonoid pada sinar UV 366 nm, terlihat fluoresensi
warna kuning, biru atau hijau. Sedangkan senyawa
flavonoid memiliki nilai Rf 0,2-0,75. Sehingga ekstrak
etanol dengan uji kromatografi lapis tipis positif
mengandung flavonoid.

Menurut Rachmawati, 2017 Hasil identifikasi
Kromatografi Lapis Tipis terhadap ekstrak N-Hexan
dengan menggunakan eluen Etil Asetat : N-Hexan (1:1)
terdapat 2 noda yang berwarna biru dengan nilai Rf
0,27 dan hijau dengan nilai Rf 0,36. Menurut Hanani,
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2015 flavonoid pada sinar UV 366 nm, terlihat
fluoresensi warna kuning, biru atau hijau.
Sedangkan senyawa flavonoid memiliki nilai Rf
0,2-0,75 Sehingga ekstrak n-hexan dengan uji
kromatografi lapis tipis positif mengandung
flavonoid.

Hasil identifikasi Kromatografi Lapis Tipis
terhadap ekstrak H20 dengan menggunakan
eluen Etil Asetat : N-Hexan (1:1) terdapat 2 noda
yang berwarna biru dengan nilai Rf 0,61 dan
hijau dengan nilai Rf 0,67. Hanani, 2015 flavonoid
pada sinar UV 366 nm, terlihat fluoresensi warna
kuning, biru atau hijau. Sedangkan senyawa
flavonoid memiliki nilai Rf 0,2-0,75 (Rachmawati,
dkk. 2017). Sehingga ekstrak H20 dengan uiji
kromatografi lapis tipis positif mengandung
flavonoid.

Hasil penelitian dengan sampel yang sama
bisa saja memberikan hasil yang berbeda yang
dapat disebabkan oleh diantaranya ialah
perbedaan daerah tempat tumbuh sampel, cara
atau metode perlakuan, serta alat dan bahan
yang digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa identifikasi
senyawa flavonoid dari tanaman gulma siam
(Chromolaena odorata L) dengan uji pereaksi
dan metode Kromatografi Lapis Tipis positif
mengandung senyawa Flavonoid.

SARAN

Disarankan untuk penelitian selanjutnya
agar dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
jenis-jenis senyawa lainnya yang terdapat
pada daun gulma siam (Chromolaena odorata
L).
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